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luas tulangan tarik (mm2); luas selimut tiang (cm?)

luas tulangan tekan (mm?)

lebar penampang balok (mm)

lebar badan atau diameter penampang lingkaran (mm)
koefisien akselerasi

faktor pembesaran defleksi

Collapse Pervention

koefisien respons seismik; kohesi undrained (ton/m?)
koefisien rangka beton pemikiul momen

koefisien untuk batas atas pada perioda yang dihitung
koefisien respon gempa vertikal

diameter tiang (cm)

faktor distribusi momen di bagian atas dan bawah kolom yang
didisain

dead load (beban mati)

displacement total

displacement pertama

tinggi efektif pelat; jarak dari serat tekan terluar ke pusat tulangan
tarik (mm); diameter tiang (cm)

pengaruh beban gempa

modulus elastisitas beton (MPa)

Efisiensi kelompok tiang

pengaruh beban gempa horisontal

modulus elastisitas tulangan (MPa)

pengaruh beban gempa vertikal

gaya lateral ekivalen

koefisien situs untuk perioda pendek (pada perioda 0,2 detik)
faktor keamanan = 2,5

local friction (kg/cm?)

koefisien situs untuk perioda panjang (pada perioda 1 detik)
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tahanan selimut sepanjang tiang (kg/cm?)

tegangan leleh profil baja (MPa)

kuat tekan karakteristik beton (MPa)

lebar penampang inti beton (yang terkekang) (mm)

ketinggian struktur (m)

spasi horisontal maksimum untuk kaki sengkang tertutup atau
sengkang ikat pada muka kolom

faktor keutamaaan struktur

Immediate Occupancy

koefisien lengan momen

faktor panjang efektif

faktor tahanan ujung

live load (beban hidup)

Life Safety

panjang sisi terpanjang

panjang minimum

spektrum respons gempa maksimum yang dipertimbangkan risiko-
tertarget

kekuatan lentur nominal balok termasuk pelat bilamana tertarik,
yang merangka ke dalam joint

kekuatan lentur nominal kolom yang merangka ke dalam joint,
yang dihitung untuk gaya aksial terfaktor, koefisien dengan arah
gaya lateral yang ditinjau, yang menghasilkan kuat lentur terendah
kuat momen nominal pada penampang (kN-m)

momen lentur dari suatu komponen struktur dengan atau tanpa
beban aksial, yag ditentukan menggunakan sifat-sifat komponen
struktur pada joint dengan menganggap kuat tarik pada tulangan
longitudinal sebesar minimum

momen yang terjadi pada penampang

momen arah x (ton.m)

momen arah y (ton.m)
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P ijin =P an
P maks

Pn

P tiang

Pu

Q all

Qp
Qs
Quit
Qc
Qcb
Qeu

Rx

Sa
Spbs
Sp1
Swms
Smi
Ss
Sx
S1

jumlah lapisan tanah yang ada di atas tanah dasar; jumlah tiang
dalam 1 kolom

jumlah lantai gedung
jumlah tingkat gedung; jumlah tiang dalam 1 baris; banyaknya
tiang pancang

banyaknya tiang dalam satu baris arah y

banyaknya tiang dalam satu baris arah x

keliling tiang (cm)

daya dukung vertikal yang diijinkan untuk sebuah tiang tunggal (ton)

beban maksimum yang diterima 1 tiang (ton)

kuat nominal penampang yang mengalami tekan (N)

daya dukung tiang pancang (ton)

kuat beban aksial terfaktor pada eksentrisitas tertentu (N)

nilai daya dukung tanah (ton)

pengaruh gaya seismik horisontal dari V

tahanan ujung selimut tiang (kg)

tahanan geser selimut tiang (kg)

daya dukung pondasi tiang pancang (ton)

tahanan konus pada ujung tiang (kg/cm?)

conus resistence rata-rata 1,5D di bawah ujung tiang (N/ mmg2)
conus resistence rata-rata 1,5D di atas ujung tiang (N/ mm2)
faktor reduksi gempa; ragius girrasi

reultan gaya arah x

resultan gaya arah y

spektrum respons percepatan disain

parameter respons spektral percepatan disain pada perioda pendek
parameter respons spektral percepatan disain pada perioda 1 detik
parameter spektrum respons percepatan pada perioda pendek
parameter spektrum respons percepatan pada perioda 1 detik
percepatan batuan dasar pada perioda pendek

spasi longitudinal tulangan transvesal dalam panjang lo

percepatan batuan dasar pada perioda 1 detik
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= jarak antar tiang (cm)

periode getar fundamental struktur
waktu getar gedung efektif (dt)
tebal lapisan tanah ke — i

gaya lateral (kg)

beban gempa dasar nominal

gaya geser rencana

kuat geser nominal penampang (N)

kecepatan rambat gelombang geser melalui lapisan tanah ke-i; kuat

geser nominal yang disumbangkan oleh tulangan geser (N)
gaya geser rencana berdasarkan momen kapasitas pada balok
gaya geser terfaktor penampang (N)

beban gempa arah x

beban gempa arah y

berat lantai

berat total struktur

absis tiang ke pusat koordinat penampang (m)

ordinat tiang ke pusat koordinat penampang (m)

faktor adhesi antara tanah dan tiang

indeks kepercayaan efektif

0,85 untuk f’c < 30 Mpa

sisi panjang kolom / sisi pendek kolom

deformasi elastis

deformasi plastis

simpangan maksimum

defleksi pada lokasi yang disyaratkn dan ditentukan seuai dengan
analisis elastis

pelelehan pertama

rasio tulangan, faktor redundasi untuk desin seismik

rasio tulangan yang memberikan kondisi regangan seimbang
rasio penulangan total terhadap luas penampang kolom

rasio penulangan minimum
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0 maks = rasio penulangan maksimum

ob (Sigma b) = tegangan ijin beton (MPa)

o pons = tegangan geser pons pada pile cap (kg/cm?)

@ (phi) = faktor reduksi lentur

A = angka kelangsingan

¥ (psi) = koefisien pengali dari percepatan puncak muka tanah (termasuk

faktor keutamaannya) untuk mendapatkan faktor respons gempa

vertikal, bergantung pada Wilayah Gempa.

XM = jumlah Mn kolom yang bertemu di joint balok kolom.
XMy = jumlah Mn balok yang bertermu di joint balok kolom.
2Py = jumlah beban vertikal (ton)

2x? = jumah kuadrat jarak arah x (ordinat-ordinat) tiang (m)
2y? = jumah kuadrat jarak arah y (absis-absis) tiang (m)

Al = interval lapisan (m)
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